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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi persaingan banyak tantangan yang harus dihadapi
oleh perusahaan dalam rangka memenangkan persaingan. Baik perusahaan
kecil, menengah maupun besar di Indonesia, untuk dapat bertahan dan
memenangkan persaingan dituntut memiliki keunggulan bersaing. Salah satu
faktor yang dapat dijadikan pegangan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan bersaing adalah dengan keunggulan produk dan sumber daya
manusia yang berkualitas yang akan memberikan kontribusi bagi penciptaan
keunggulan bersaing pada era globalisasi.

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia tidak hanya dilihat dari segi
kuantitasnya saja, sebab tersedianya sumber daya manusia yang cukup banyak
belum tentu merupakan jaminan bahwa hasil yang dicapai akan efisien dan
efektif. Sebagai langkah awal untuk mendapatkan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah dimulai dengan menarik dan memilih tenaga kerja yang sesuai
dengan standar personalia perusahaan. Standar ini merupakan persyaratan
minimal yang harus dipenuhi agar seorang karyawan bisa mengerjakan
pekerjaan-pekerjaannya dengan baik, disamping itu langkah selanjutnya untuk
terus meningkatkan sumber daya manusia yang terampil dan berkemampuan
tinggi adalah dengan memberikan pendidikan terhadap setiap pelaku organisasi
secara berkesinambungan dengan metode yang sistematis.

Salah satu pengelolaan usaha yang paling penting yaitu pengelolaan
terhadap sumber daya manusia (SDM). Hal ini disebabkan karena sumber daya

manusia merupakan tulang punggung dalam menjalankan roda kegiatan



operasional suatu perusahaan. Untuk itu, penyediaan sumber daya manusia
sebagai motor penggerak perusahaan haruslah disiapkan secara maksimal.

Keberhasilan perusahaan mempertahankan keberadaannya di dunia
bisnis, tidak lepas dari tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. Proses pencapaian tujuan ini tentunya tidak hanya
ditentukan oleh besarnya dana operasi yang tersedia, canggihnya teknologi,
sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga tergantung pada aspek
sumber daya manusia.

Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang harus
diperhatikan oleh perusahaan mengingat iklim kompetisi yang dihadapi akan
semakin ketat. Hal ini memaksa setiap perusahaan harus dapat bekerja dengan
lebih efektif, efisien, dan inovatif agar dapat unggul dalam bersaing. Keunggulan
dalam bersaing hanya dapat dicapai apabila perusahaan didukung oleh sumber
daya manusia yang berkualitas, beberapa unsur karyawan berkualitas adalah
Pendidikan, pelatihan, pengembangan sumber daya manusia, dan loyalitas kerja.

Menurut Edwin dalam Hasibuan (2011:69) menyatakan bahwa pendidikan
adalah hubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman
atas lingkungan kerja secara menyeluruh. Menurut Daryanto (2012:1)
menyatakan bahwa pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar
dapat mengembangkan bakat, potensi, dan ketrampilan yang dimiliki dalam
menjalani kehidupan.

Untuk meningkatkan kualitas perusahaan melakukan pelatihan dan
pengembangan. Agar kinerja para karyawan lebih baik dan kualitasnya juga
membaik. Dengan kualitas kinerja karyawan yang baik maka karyawan akan
semakin ahli dan terampil dalam pekerjaannya. Pelatihan dan pengembangan

juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga dan waktu.



Menurut Mangkuprawira (2011:136), pelatihan bagi karyawan merupakan
sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar
karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya
dengan semakin baik sesuai dengan standar”. Sedangkan pendidikan adalah
kegiatan vyang diberikan untuk memperoleh pengetahuan yang akan
meningkatkan kinerja karyawan serta akan membantu organisasi mencapai
sasaran’.

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap organisasi.
Walaupun didukung oleh sarana dan prasarana serta sumber daya yang lainnya,
tetapi tidak didukung oleh sumber daya manusia yang andal, maka kegiatan
organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini didukung dari pendapat
Suwatno (2011:16) bahwa sumber daya manusia selalu berperan aktif dan
dominan dalam setiap organisasi, karena sumber daya manusia merupakan
perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Oleh karena
itulah setiap organisasi dituntut untuk menggunakan sumber daya manusia yang
profesional di bidang pekerjaan yang ditangani.

Organisasi atau perusahaan adalah sarana kegiatan orang-orang dalam
usaha mencapai tujuan bersama. Dalam wadah kegiatan ini, setiap orang atau
karyawan harus memiliki kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing yang sesuai dengan
jabatannya. Pengembangan sumber daya manusia mengandung tugas untuk
mendayagunakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu lembaga secara
optimal, sehingga menurut Kaswan (2011:2) bahwa pengembangan sumber
daya manusia merupakan fungsi yang dapat berdiri sendiri atau bisa merupakan
salah satu fungsi utama dari departemen sumber daya manusia.

Menurut Bangun (2012:6), manajemen sumber daya manusia dapat

didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisaian, penyusunan



staf, pergerakan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga
kerja untuk mencapai tujuan organisasi.

Sumber daya manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa apabila suatu
perusahaan ingin tumbuh dan berkembang maka perlu melakukan investasi
sumber daya manusia yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan mental
spiritual, sepanjang ditinjau dari segi pengembangan sumber daya manusia.
Pelatihan adalah merupakan proses pendidikan jangka pendek yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana setiap pegawai
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan-tujuan tertentu.
Pelatihan merupakan sarana ampuh untuk mengatasi bisnis masa depan yang
penuh dengan tantangan dan mengalami perubahan yang sedemikian cepat.

Karyawan adalah aset utama perusahaan yang menjadi pelaku aktif dari
setiap kegiatan organisasi. Karyawan memiliki perasaan, pikiran, keinginan,
status, latar belakang pendidikan, usia dan jenis kelamin berbeda-beda, yang
dibawa kedalam perusahaan. Karyawan bukanlah mesin dan uang yang sifatnya
pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mencapai tujuan
perusahaan, melainkan aset berharga perusahaan yang harus dipelihara dengan
baik. Oleh karena itu, perusahaan dan karyawan harus mampu bekerjasama
untuk mewujudkan kedisiplinan dalam melakukan setiap pekerjaan. Dengan
mentaati peraturan-peraturan berarti karyawan tersebut dapat meningkatkan
prestasi kerjanya.

Menurut Ardana, Dkk (2011:136), loyalitas karyawan sangat dibutuhkan
dalam suatu perusahaan karena merupakan sikap mental karyawan yang
ditujukan oleh sikap setia terhadap perusahaan walaupun perusahaan dalam

keadaan baik atau buruk



Karyawan yang berkualitas dapat membuat perusahaan mampu bersaing
dengan perusahaan lain. Selain karyawan yang berkualitas, perusahaan juga
membutuhkan karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi, karena dengan
loyalitas yang tinggi karyawan mempunyai rasa keterikatan yang besar terhadap
perusahaan. Loyalitas karyawan merupakan salah satu aspek penting yang
harus diperhatikan oleh perusahaan, sebab dengan adanya loyalitas kerja maka
karyawan akan memiliki empati yang lebih terhadap perusahaan. Karyawan
dengan loyalitas kerja tinggi akan lebih mudah bekerjasama dengan perusahaan,
sehingga karyawan mampu bekerja sesuai dengan standar yang ada pada
perusahaan.

Dalam kenyataannya salah satu masalah utama yang menjadi fokus
perhatian perusahaan adalah masalah kinerja dan produktivitas sumber daya
manusia. Demi tercapai tujuan perusahaan, sebagai perusahaan yang
mengharapkan kinerja yang terbaik dari para karyawannya, faktor penentuan
bagi keberhasilan perusahaan adalah karyawan yang mempunyai tingkat kinerja
yang tinggi.

Pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2011:67) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Berdasarkan uraian diatas, dengan ini penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh pendidikan, pelatihan, pengembangan SDM,
dan loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri Ratna Diesel

Indonesia di Gresik”.



1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah pendidikan, pelatihan, pengembangan sumber daya manusia,
dan loyalitas kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Tri Ratna Diesel Indonesia di Gresik?

2. Apakah pendidikan, pelatihan, pengembangan sumber daya manusia,
dan loyalitas kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tri Ratna Diesel Indonesia di Gresik?

3. Diantara variabel pendidikan, pelatihan, pengembangan sumber daya
manusia, dan loyalitas kerja, variabel manakah yang berpengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri Ratna Diesel Indonesia

di Gresik?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis apakah pendidikan, pelatihan, pengembangan SDM,
dan loyalitas kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tri Ratna Diesel Indonesia di Gresik.

2. Untuk menganalisis apakah pendidikan, pelatihan, pengembangan SDM,
dan loyalitas kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Tri Ratna Diesel Indonesia di Gresik.

3. Untuk menganalisis variabel pendidikan, pelatihan, pengembangan SDM,
dan loyalitas kerja, variabel manakah diantaranya yang berpengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri Ratna Diesel Indonesia

di Gresik.



14  Manfaat Penelitian
Selain sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana (S1)
Jurusan Manajemen STIE Mahardhika Surabaya, diharapkan penelitian ini juga
bermanfaat bagi:
1. Aspek akademis
Untuk menambah tingkat pengetahuan mahasiswa manajemen
khususnya bidang manajemen sumber daya manusia tentang pendidikan,
pelatihan, pengembangan sumber daya manusia, dan loyalitas kerja
terhadap kinerja karyawan.
2. Aspek pengembangan ilmu pengetahuan
Untuk menambah tingkat pengetahuan mahasiswa manajemen
khususnya bidang manajemen sumber daya manusia tentang pendidikan,
pelatihan, pengembangan sumber daya manusia, dan loyalitas kerja
terhadap kinerja karyawan secara uji parsial dan uji simultan.
3. Aspek praktis
Sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian
selanjutnya tentang variabel pendidikan, pelatihan, pengembangan

sumber daya manusia, dan loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan.



